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ABSTRAK 

 

Lansia akan mengalami proses penuaan yang nantinya dapat menyebabkan penurunan fungsi organ tubuh 

sehingga banyak terjadi gangguan kesehatan pada lansia, salah satunya adalah  hipertensi  yang  dapat  

menyebabkan  komplikasi  penyakit  serius.  Fenomena pengetahuan, sikap, dan perilaku perawatan 

hipertensi pada lansia yang mengalami hipertensi menarik untuk ditelusuri. Tujuan pengabdian 

masyarakat ini adalah untuk mengetahui pengetahuan, sikap, dan perilaku tentang perawatan hipertensi 

pada lansia. Penyuluhan melibatkan 28 lansia yang menderita hipertensi di Kecamatan Pancoran Mas 

Depok pada bulan Juni 2021. Hasil penyuluhan menunjukan pengetahuan dan sikap terhadap hipertensi 

memiliki hubungan pada lansia tergolong baik. Terjadi peingkatan pengetahuan setelah penyuluhan 

sebesar 4% dan peningkatan sikap terhadap hipertesni sebesar 5%. Maka  dapat  disimpulkan  bahwa  

peningkatan pengetahuan  masyarakat  penting  dilaksanakan,  secara  mendasar  dapat  dilakukan  

melalui program promosi kesehatan lansia agar terjadi peningkatan kesadaran akan perilaku  lansia yang 

menderita hipertensi 

Kata kunci: Pengetahuan,sikap, perilaku , hipertensi, lansia  
 

 

ABSTRACT 

 

The  aging  process  of  elderly  will  leads  to  decreased  organ  function,  therefore  many health  

problems  could  occur,  one  of  them  is  hypertension  which  can  cause  serious  illness complications. 

Knowledge, attitudes, and behaviour of hypertension people among elderly with  hypertension  is  

necessary  to  explore.  The  purpose  of  this  study  was  to  determine  the knowledge,  attitudes,  and  

behaviors  about  hypertension among  elderly in Depok.The study has been done by  involving  28  

elderly  people  who suffering  from  hypertension at Pancoran Mas, Depok, North Java in June 2021.  .  

The  results  showed  knowledge  and attitudes   towards  the  treatment  of hypertension  were good. 

There was increasing of attidude about 4% and behaviour about 6%. In  conlusion,  it  is  important  to  

increase  community’s  knowledge  and  the awareness  of  hypertention  behaviour  treatment  through  

the  health  promotion  program.  

Keywords:  Knowledge, attitude, behavior, hypertensiont, elderly 

 

PENDAHULUAN 

Hasil proyeksi penduduk 2010-2035, 

Indonesia memasuki periode lansia (aging), 

dimana 10% penduduk akan berusia 60 

tahun ke atas, di tahun 2020. Lanjut Usia 

adalah seseorang yang mencapai usia 60 

tahun ke atas, berdasarkan Undang Undang 

Nomor 13 Tahun 1998 tentang 

Kesejahteraan Lanjut Usia (Infodatin, 2016). 

Penggolongan lansia menurut Depkes dibagi 

menjadi tiga kelompok yakni kelompok 

lansia dini (55 – 64 tahun), kelompok lansia 

(65 tahun ke atas), dan lansia resiko tinggi 

(lebih dari 70 tahun). Indonesia adalah 
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termasuk negara yang memasuki era 

penduduk berstruktur lanjut usia (aging 

structured population) karena jumlah 

penduduk yang berusia 60 tahun ke atas 

sekitar 7,18%. Badan Perencanaan dan 

Pembangunan Nasional (BAPPENAS) 

memperkirakan pada 2025, lebih dari 

seperlima penduduk Indonesia adalah orang 

lanjut usia (Widyasari DF dan Candrasari A, 

2017). 

Lansia merupakan proses yang 

terjadi secara alami pada setiap individu 

dimana dalam setiap proses ini terjadi 

perubahan fisik maupun mental yang akan 

berpengaruh pada berbagai fungsi dan 

kemampuan tubuh yang pernah dimilikinya. 

Peningkatan usia harapan hidup terjadi 

karena beberapa aspek seperti perbaikan 

pelayanan kesehatan dan pengaruh 

kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi, terutama di bidang kedokteran 

Pada tahun 2013 sekitar 180 ribu 

jiwa atau 10% dari total penduduk Depok 

adalah lansia (Pemkot Depok, 2013). 

Penelitian pada penderita lansia dengan  

hipertensi di Depok (2015) menyebutkan 

bahwa ada hubungan antara asupan natrium, 

aktivitas fisik, asupan lemak dengam 

keajdian hipertensi. Penelitian ini 

menyebutkan sebanyak 26,4% lansia 

menderita hipertensi. (Mahmudah dkk, 

2015).  

World   Health Organization 

menyatakan sebesar 22% dari total 

penduduk dunia menderita hipertensi dan  

hanya  seperlima  yang  melakukan upaya  

pengendalian  hipertensi  (Infodatin,2019). 

Sementara  itu,  berdasarkan  Riset 

Kesehatan   Dasar   (2018)   penyakit 

terbanyak pada lansia untuk penyakit tidak 

menular   yang   menduduki   peringkat 

pertama adalah hipertensi Peningkatan   

angka    kejadian hipertensi  terjadi  hampir  

di  seluruh provinsi  di  Indonesia.  

Peningkatan  angka kejadian tertinggi 

terdapat di Provinsi DKI Jakarta  sebesar  

13,4%  (Infodatin,  2019). Berdasarkan  

hasil  analisa prediksi   peningkatan   lansia,   

setiap tahunnya  akan  mengalami  

peningkatan, diperkirakan jumlah penduduk 

lansia tahun 2020  sebanyak  27,08  juta,  

tahun  2025 sebanyak  33,69  juta,  dan  

tahun  2030 sebanyak 40,95 juta (Kemenkes 

RI, 2017).  

.Penelitian yang dilakukan terhadap 

30 orang lansia di Panti Werda Magetan 

Jawa menyebutkan bahwa 55.2% lansia 

yang menderita  hipertensi  memiliki  

perilaku perawatan hipertensi yang kurang 

baik. Hal ini terjadi karena pendidikan 

kesehatan tentang pentingnya pencegahan 

hipertensi belum diketahui dengan baik oleh 

lansia. Penelitian  ini  merekomendasikan 

bahwa pendidikan kesehatan tentang upaya 

pencegahan  dan  pengendalian  penyakit 

penting diupayakan bagi masyarakat untuk 

meningkatkan  pengetahuan,  sikap,  dan 

perilaku  tentang  perawatan  hipertensi 

(Bratajaya CNA dan Rejeki GS, 2020). 

Menurut laporan WHO, pada tahun 

2003, kepatuhan rata-rata pasien pada terapi 

jangka panjang terhadap penyakit kronis di 

negara maju hanya sebesar 50%, sedangkan 

di negara berkembang jumlah tersebut 

bahkan lebih rendah. Kepatuhan pasien 

sangat diperlukan untuk mencapai 

keberhasilan terapi, terutama pada terapi 

penyakit tidak menular. Seperti diabetes, 

hipertensi, asma, penyakit kardiovaskuler, 

kanker, gangguan mental, penyakit infeksi 

HIV/AIDS, dan tuberculosis (Aliviyanti, 

RUY, 2014). Peningkatan jumlah lansia 

didasari oleh peningkatan usia harapan 

hidup lansia yang semakin meningkat. Pada 

tahun 2000 – 2005 Perserikatan Bangsa 

Bangsa melaporkan bahwa usia harapan 

hidup di Indonesia mencapai angka 66,4 

tahun. Angka ini diperkirakan meningkat 

menjadi 77,6 tahun pada tahun 2045 – 2050 

(Dewi SR, 2016).Semakin tingginya usia 



  Jurnal Abdimas Saintika 
Volume 3 Nomor 2 | https://jurnal.syedzasaintika.ac.id 

 

Jurnal Abdimas Saintika  

  
 

S
E
K
O
L
A
H

T
I
N
G
G
I I LM

U
K

E

S
E
H
A
T
A
N

SY EDZ
NA  SA I T I K A

e-ISSN : 2715-4424 

p-ISSN :2746-797X 

 

40 

harapan hidup menyebabkan masalah 

kesehatan lansia meningkat. Penilaian lansia 

dalam bentuk pengetahuan, sikap dan 

perilakunya akan mendukung keberhasilan 

terapi kesehatan pada lansia karena lansia 

merasa dilibatkan dan memiliki pengetahuan 

yang akan meningkatkan kesadarannya 

untuk berperilaku hidup sehat.  

Pengetahuan  adalah  hasil tahu 

seseorang terhadap obyek melalui indra 

yang dimilikinya. Pengetahuan   meliputi   

konsep tentang   sehat   sakit,   pengetahuan   

tentang penyakit  hipertensi  dan  konsep  

pencegahan hipertensi  bagi  normotensi  

dan  pengontrolan tekanan   darah   bagi   

penderita   hipertensi, (Riyadina F dkk, 

2018). 

Sikap    adalah    ungkapan    

perasaan emosional  seseorang  baik  secara  

positif  atau negatif,    dalam    bentuk    

dukungan.    Pada penelitian    ini    sikap    

dapatdigambarkan sebagai   kecenderungan   

subyek   merespon suka  atau  tidak  suka  

terhadap  suatu  obyek.Sebagian   besar   

wanita   menopause normotensi   juga   

mempunyai   sikap   positif dalam  

mencegah  hipertensi. Penderita hipertensi 

mempunyai sikap  bahwa  pengontrolan  

terhadap  tekanan darah   perlu   dilakukan    

melalui   beberapa upaya  seperti  

mengontrol  makanan  berisiko hipertensi  

seperti ikan  asin  (tinggi  garam), tinggi   

lemak   (jeroan,   makanan   gorengan) yang  

dianggap  merupakan  penyebab  tekanan 

darah   meningkat   atau   tinggi.  (Riyadina 

F, 2018; Situmorang V, 2019). 

Populasi lanjut usia Kota Depok 

termasuk tidak terlalu tinggi. Menurut data 

Sensus 2010 jumlah lanjut usia 60+ kota 

Depok mencapai 4,9%. Tetapi yang perlu 

diperhatikan dari kota ini adalah cukup 

tingginya usia harapan hidup yang mencapai 

73 tahun, lebih tinggi dari usia harapan 

hidup nasional yang mencapai hanya 70,7 

tahun.Studi asesmen kota ramah lanjut usia 

2013 dilakukan di 14 kota di Indonesia yaitu 

Jakarta Pusat, Medan, Surabaya, Bandung, 

Semarang, Makassar, Mataram, Yogyakarta, 

Denpasar, Balikpapan, Payakumbuh, Depok, 

Surakarta, dan Malang. Kota Depok masuk 

kualifikasi kota kecil di antara 14 kota 

wilayah studi (Suriastini NW et al, 2013). 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengetahuan, sikap dan perilaku 

lansia di kota Depok terhadap hipertensi. 

Manfaat penelitian ini bagi peserta 

yang merupakan kader kesehatan diharapkan 

dapat menjadi penerus pesan-pesan penting 

kesehatan bagi lansia di daerahnya dalam 

upaya pencegahan penyakit hipertensi pada 

lansia.  

 

METODE  

Metode pengabdian masyarakat 

aalah penyuluhan dan bertujuan untuk 

menilai pengetahuan, sikap dan perilaku 

lansia terhadap hipertensi di Kecamatan 

Pancoran Mas Depok.Pengabdian 

masyarakat  ini merupakan bentuk dari 

kegiatan Pengabdian Masyarakat Universitas 

YARSI yang bekerja sama dengan 

Kecamatan Pancoran Mas Depok. Peserta 

adalah kader-kader dari kelas Lansia yang 

merupakan program dari Kecamatan 

Pancoran Mas Depok. Peserta yang hadir 

sebanyak 28 orang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Pengetahuan Lansia tentang Hipertensi 

Peserta penelitian berjumlah 28 

orang, sedangkan undangan yang 

disebarluaskan sebanyak 30 orang, rata-rata 

berusia 55 tahun dengan sebagian besar 

berlatar belakang pendidikan SMA dan 

berprofesi sebagai ibu rumah tangga. 

 Sebagian besar lansia sudah 

memiliki pengetahuan yang baik tentang 

hipertensi. Pengetahuan mengenai hipertensi 

meliputi pertanyaan-pertanyaan mengenai 
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istilah hipertensi, derajat hipertensi, faktor 

risiko hipertensi seperti kegemukan, 

perokok, makanan asin dan berlemak, 

komplikasi hipertensi berupa stroke, faktor 

stres memicu hipertensi dan pengetahuan 

tentang obat hipertensi seperti perlunya 

keteraturan minum obat setiap hari dan 

kapan waktu minum obat sudah diketahui 

secara baik oleh peserta (≥ 80% peserta 

menjawab dengan benar). 
 

Tabel 1. Pengetahuan Lansia tentang Hipertensi 

Pertanyaan           Jawaban 

Darah tinggi disebut hipertensi        Ya (89%) 

Tekanan darah >140/90 mmHg adalah hipertensi grade I    Ya (89%) 

Penderita hipertensi boleh merokok        Tidak (93%) 

Makanan asin aman bagi hipertensi        Tidak (79%) 

Hipertensi berat jika tekanan darah 200/115 mmHg     Ya (96%) 

Kegemukan berisiko hipertensi        Ya (79%) 

Stroke adalah  dampak hipertensi       Ya (96%) 

Obat hipertensi diminum 1x sehari       Ya (93%) 

Stres mempengaruhi hipertensi        Ya (89%) 

Obat hipertensi tidak diminum rutin       Tidak (89%) 

 

Penyuluhan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya pada lansia di 

Puskesmas Kecamatan Cipayung Depok 

yang menyebutkan bahwa 47,6% lansia 

sudah mengetahui bahwa penyakit hipertensi 

dapat dicegah dan 58,09% lansia 

mengetahui bahwa merokok merupakan 

pemicu hipertensi. Penelitian tersebut juga 

menyimpulkan bahwa para lansia sudah 

mengetahui bahwa makanan tinggi garam 

dan berlemak menyebabkan hipertensi. 

Selain itu gaya hidup banyak beristirahat, 

tidak stres dan serta beraktivitas fisik dapat 

mencegah hipertensi. Pengetahuan mengenai 

komplikasi dan pengobatan hipertensi juga 

tergolong baik (Fattima ET dkk, 2015). 

Penelitian lainnya pada lansia di Puskesmas 

Kampala Sinjai membuktikan bahwa 

pengetahuan lansia terhadap hipertensi 

sebagian besar tergolong cukup (84%) dan 

tergolong baik sekitar 8%. Hal ini tidak 

lepas dari peran tenaga kesehatan antara lain 

perawat yang memberikan informasi kepada 

lansia mengenai hipertensi (Syamsi  N. dan 

Amsy S, 2019). 

Penelitian pada penderita lansia 

dengan  hipertensi di Depok (2015) 

mengatakan bahwa ada hubungan antara 

asupan natrium, aktivitas fisik, asupan lemak 

dengam keajdian hipertensi. Penelitian ini 

menyebutkan sebanyak 26,4% lansia 

menderita hipertensi. (Mahmudah dkk, 

2015). 

 Peneltian terhadap lansia tentang 

hipertensi di Medan menyebutkan bahwa 

pengetahuan responden pada kategori baik 

sebesar 67,74%, pada kategoricukup baik 

32,26% sedangkan pada kategori kurang 

baik sebesar 0% dan 0% pada kategori tidak 

baik.  Latar belakang pendidikan 

respondenmerupakan pendidikan yang 

cukup tinggi sehingga dengan pendidikan 

tersebut responden akan mudah menerima 

dan memahamiinformasi yang diberikan 

(Situmorang V, 2019). 

Penelitian yang dilakukan di Bogor 

pada wanita menopause menyebutkan 

bahwa mayoritas  wanita  menopause  sudah 

mempunyai pengetahuan  baik  tentang  

konsep  sehat  dan sakit, Mayoritas  peserta 

penelitian tergolong  normotensi  dan 
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penderita   hipertensi   (terkontrol   dan   

tidak terkontrol)   sudah   mempunyai   

pengetahuan yang    baik    tentang    

penyakit    hipertensi. (Riyadina F. dkk, 

2018).  

 Penelitian lainnya tentang hipertensi 

pada wanita menopause mendapatkan hasil 

bahwa pengetahuan tentang faktor penyebab 

hipertensi  sudah tergolong baik  yaitu  dari  

faktor  pola makan tidak sehat (makan asin, 

lemak/gorengan, santan/jerohan, kurang 

buah sayur),  faktor  umur,  faktor  

keturunan  dan faktor  aktifitasfisik  (terlalu  

capek,  kurang tidur)   dan   faktor   psikis   

(pikiran,   emosi, galau), faktor hormonal 

(pil KB, menopause). Hampir semua peserta 

penelitian dapat  menjawab  tentang  bahaya  

hipertensi seperti penyakit stroke dan 

jantung (Riyadina F, 2018). 

Pada penyuluhan ini karena 

pesertanya adalah kader-kader kesehatan 

dari kelurahan yang dikumpulkan dalam 1 

kecamatan, yaitu Kecamatan Pancoran Mas 

Depok, para kader telah memiliki 

pengetahuan yang cukup sebelumnya karena 

telah mengikuti program kelas lansia yang 

merupakan salah satu program dari 

Kecamatan Pancoran Mas Depok 
 

Tabel 2. Pengetahuan Lansia tentang Hipertensi  setelah Penyuluhan 

Pertanyaan           Jawaban 

Darah tinggi disebut hipertensi        Ya (96%) 

Tekanan darah >140/90 mmHg adalah hipertensi grade I    Ya (93%) 

Penderita hipertensi boleh merokok        Tidak (96%) 

Makanan asin aman bagi hipertensi        Tidak (82%) 

Hipertensi berat jika tekanan darah 200/115 mmHg     Ya (100%) 

Kegemukan berisiko hipertensi        Ya (93%) 

Stroke adalah  dampak hipertensi       Ya (100%) 

Obat hipertensi diminum 1x sehari       Ya (96%) 

Stres mempengaruhi hipertensi        Ya (100%) 

Obat hipertensi tidak diminum rurin       Tidak (100%) 
 

.  

Gambar1. Suasana Kegiatan Pengabdian Kesehatan Masyarakat 

 

Setelah mengikuti penyuluhan tentang 

hipertensi, maka diperoleh 

 peningkatan pengetahuan lansia sebesar 4% 

Sikap Lansia terhadap Hipertensi 

Sikap yang dinilai adalah lansia 

secara rutin mengontrol tekanan darah, 

lansia tidak menyukai makanan asin, tidak 

merokok, berolah raga teratur, tidak 

mngkonsumsi minuman keras, memilih 

berolah raga dibandingkan minum suplemen 

penurun berat badan untuk mencegah 



  Jurnal Abdimas Saintika 
Volume 3 Nomor 2 | https://jurnal.syedzasaintika.ac.id 

 

Jurnal Abdimas Saintika  

  
 

S
E
K
O
L
A
H

T
I
N
G
G
I I LM

U
K

E

S
E
H
A
T
A
N

SY EDZ
NA  SA I T I K A

e-ISSN : 2715-4424 

p-ISSN :2746-797X 

 

43 

kegemukan serta mengkonsumsi obat 

antihipertensi secara teratur. Sikap lansia 

pada penelitian ini tergolong baik (> 80% 

lansia memiliki sikap yang baik terhadap 

hipertensi). 

 

Tabel 3. Sikap Lansia terhadap Hipertensi 

Pertanyaan       Jawaban 

Rutin mengontrol tekanan darah     Setuju (93%) 

Suka makanan asin      Tidak setuju (82%) 

Perokok aktif       Tidak setuju (86%) 

Berolah raga secara rutin      Setuju(89%) 

Minum vitamin saja, tapi tidak olah raga          Tidak setuu (93%) 

Minum obat dietsaja, tapi,tidak olah raga        Tidak  setuju(93%) 

Minum-minuman keras     Tidak setuju (96%) 
 

Dilakukan terhadap lansia di 

Puskesmas Meukek Kabupaten Aceh 

Selatan menyebutkan proporsi terbanyak 

lansia yang mempunyai sikap yang positif 

terhadap hipertensi yaitu sebesar 209 orang 

(66,1%).  Pada penyuluhan  ini didapatkan 

hasil bahwa sebagian besar lansia tergolong 

memiliki sikap yang baik terhadap 

hipertensi, yaitu >80% menjawab dengan 

benar. 

Peneltian terhadap lansia tentang 

hipertensi di Medan menyebutkan bahwa 

sikap responden pada kategori baik sebesar 

72,58%, pada kategori cukup baik 27,42% 

sedangkan pada kategori kurang baik 

sebesar 0% dan 0% pada kategori tidak baik.  

Tingkat sikap yang baik ini dapat terjadi 

karena tingginya kesadaran ataupun 

keinginan responden dalam pemeliharaan 

kesehatan, penyembuhan ataupun 

peningkatan kesehatan. Ini artinya 

pendidikan tinggi yang mereka dapat selaras 

dengan sikap responden termasuk terhadap 

penyakit hipertensi (Situmorang V, 2019). 

Hal ini berbeda dengan hasil 

penelitian di Panti Tresna Werda Magetan 

yaitu sikap lansia terhadap hipertensi  

tergolong kurang (46,7%). Lansia tidak 

begitu perduli terhadap diet yang 

mempengaruhi hipertensi (Nastiti F, 2018). 

Lansia yang berdiam di Panti Werda 

mungkin memiliki masalah keluarga dan 

psikis sehingga keperdulian terhadap 

kesehatan tidak sama dengan lansia yang 

merupakan kader-kader kesehatan dalam 

penelitian ini. 

 

 
Gambar 2. Protokol Kesehatan Jaga jarak dan Penggunaan Masker saat Penyuluhan 
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Tabel 4. Sikap Lansia terhadap Hipertensi setelah  Penyuluhan 

Pertanyaan       Jawaban 

Rutin mengontrol tekanan darah     Setuju (96%) 

Suka makanan asin      Tidak setuju (93%) 

Perokok aktif       Tidak setuju (90%) 

Berolah raga secara rutin      Setuju (96%) 

Minum vitamin saja, tidak olah raga          Tidak setuu (93%) 

Minum obat diet saja, tidak olah raga          Tidak  setuju (93%) 

Minum-minuman keras     Tidak setuju (100%) 
 

Terjadi peningkatan pengetahuan lansia 

tentang hipertensi setelah  

mengikuti penyuluhan rata-rata sebesar 6%. 

 

Perilaku Lansia terhadap Hipertensi 

Perilaku lansia terhadap hipertensi 

pada penyuluhan ini tidak selalu mengikuti 

sikap yang sudah baik. Sekitar 54% lansia 

tidak mengontrol tekanan darahnya secara 

rutin, meskipun mereka menyutuji bahwa 

mengontrol tekanan darah secara rutin 

merupakan sikap yang baik. Sebanyak 71% 

lansia tidak setuju mengkonsumsi obat 

hipertensi secara rutin. Lansia yang tidak 

mengkonsumsi makanan tinggi kolesterol 

seperti jerohan hanya 79%. 
 

Tabel 5. Perilaku Lansia terhadap Hipertensi 

Pertanyaan       Jawaban 

Jika ada gejala rutin mengukurTekanan darah  Tidak (54%) 

Tidak mengkonsumsi jerohan     Ya (79%) 

Mengkonsumsi obat hipertensi rutin    Ya (71%) 

Meluangkan waktu untuk istirahat    Ya (89%) 

Tidak merokok      Ya (96%) 
Tidak mimum-minuman keras    Ya (100%) 

Dapat mengontrol emosi     Ya (89%) 

Berekreasi setelah bekerja berat    Ya (93%) 

 

Pada penyuluhan ini meskipun 

pengetahuan dan sikap lansia tentang 

mengontrol tekanan darah secara rutin dan 

mengkonsumsi obat hipertensi secara rutin  

sudah tergolong baik, tetapi dalam hal 

perilaku lansia, pengontrolan tekanan darah 

secara rutin dan minum obat hipertensi 

secara rutin belum tergolong baik. Lansia 

cendrung merasa tidak perlu minum obat 

hipertensi jika tidak ada gejala ataupun 

merasakan lebih baik minum obat herbal, 

menjalankan diet bebas lemak dan rendah 

garam serta berolah raga secara teratur 

dibandingkan dengan keharusan minum obat 

antihipertensi. Perilaku seseorang juga 

dipengaruhi oleh sikap, pengetahuan, nilai, 

tradisi, status sosial ekonomi, usia, jenis 

kelamin, faktor pelayanan kesehatan dan 

faktor penguat dukungan anggota keluarga. 

Dalam lingkungan tempat tinggal lansia, 

mereka cenderung berpendapat bahwa tidak 

perlu minum obat jika tidak ada gejala. 

Padahal hipertensi bersifat asimtomatik dan 

jika sudah ada komplikasi seperti strike dan 

penyakit jantung koroner, baru terdiagnosis. 

Hal ini sudah terlambat. Beberapa lansia 

percaya bahwa minum obat darah tinggi 

setiap hari dapat merusak kesehatan. 

Penelitian terhadap lansia tentang 

hipertensi di Medan menyebutkan bahwa 
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perilaku responden pada kategori baik 

sebesar 53,23%, pada kategori cukup baik 

46,77% sedangkan pada kategori kurang 

baik sebesar 0% dan 0% pada kategori tidak 

baik. Tindakan yang baik ini didapat karena 

adanya tujuan responden untuk memiliki 

tekanan darah yang normal, misalnya 

dengan mengontrol tekanan darah secara 

rutin, minum obat secara rutin dan rajin 

berolahraga (Situmorang V, 2019).  

Penelitian yang dilakukan terhadap 

30 orang lansia di Panti Werda Magetan 

Jawa menyebutkan bahwa 46,7% lansia 

memiliki pengetahuan yang kurang terhadap 

hipertensi, 36,7% memiliki pengetahuan 

yang cukup dan 16,6% memiliki 

pengetahuan yang kurang terhadap 

hipertensi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Sefriani (2010) yang meneliti pengetahuan 

lansia terhadap hipertensi mendapatkan hasil 

sebanyak 73,1% lansia memiliki 

pengetahuan yang rendah terhadap 

hipertensi. Penurunan kemampuan kognitif 

pada lansia menyebabkan sukarnya 

mencerna informasi yang diterima. 

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa 

80% lansia tidak mengetahui bahwa asupan  

garam mempengaruhi kejadian hipertensi. 

Sebagian besar lansia juga tidak mengetahui 

bahwa aktibitas fisik dapat memepengaruhi 

tekanan darah melalui obesitas. Sikap lansia 

terhadap hipertensi juga tergolong kurang 

(46,7%). Lansia tidak begitu perduli 

terhadap diet yang mempengaruhi 

hipertensi. Sejalan dengan penelitian 

Kartikasari (2009) yang mendapatkan hasil 

bahwa sebagian besar sikap lansia terhadap 

hipertensi tergolong kurang (38,9%) (Nastiti 

F, 2018). 

 Penelitian yang dilakukan di daerah 

Johar Baru Jakarta menyebutkan bahwa dari  

58  lansia  yang menderita  hipertensi,  

sebagian  besar memiliki    pengetahuan    

perawatan hipertensi  kurang  baik  sebanyak  

60.3%. Sedangkan  hanya  39.7%  lansia  

yang menderita hipertensi memiliki 

pengetahuan tentang  perawatan  hipertensi  

dengan kategori berpengetahuan baik.  

Sedangkan  hanya  39.7%  lansia  yang 

menderita hipertensi memiliki pengetahuan 

tentang  perawatan  hipertensi  dengan 

kategori berpengetahuan baik. Dari  58  

lansia  yang menderita  hipertensi  memiliki  

sikap tentang  perawatan  hipertensi  yang  

baiksebanyak  sebanyak  58.6%  dan  41.4% 

memiliki   sikap   tentang   perawatan 

hipertensi yang kurang baik.Dari  58  lansia  

yang menderita hipertensi terdapat 44.8% 

lansia yang  memiliki perilaku tentang 

perawatan hipertensi yang baik dan 55.2% 

lansia yang menderita  hipertensi  memiliki  

perilaku perawatan hipertensi yang kurang 

baik (Bratajaya CNA dan  Rejeki GS, 2020). 

Perilaku terhadap hipertensi sudah 

dilakukan dengan baik oleh wanita 

menopause berupa pengontrolan tekanan 

darah secara teratur, minum obat rutin, 

melakukan aktivitas fisik teratur, 

pencegahan konsumsi makanan asin dan 

berlemak (Riyadina W dkk, 2018).  
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Gambar 3. Peserta Memiliki Semangat yang Tinggi sebagai Kader Kesehatan untuk 

Mengikuti Penyuluhan 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat melalui bentuk penyuluhan 

mampu menaikkan pengetahuan lansia 

sebesar 4%, , menaikkan sikap lansia 

sebesar 6% terhadap hipertensi. Latar 

belakang lansia sebagai kader kesehatan 

membuktikan bahwa pengetahuan dan sikap 

lansia tentang hipertensi sudah tergolong 

baik, yaitu 80% kader memiliki 

pengetahuan, sikap dan perilaku yang 

tergolong baik.  

Saran untuk kegiatan selanjutnya 

adalah mengevaluasi  perilaku lansia 

terhadap hipertensi seperti mengontrol 

tekanan darah secara rutin, tidak 

mengkonsumsi makanan berlemak dan 

berkolesterol tinggi seperti jerohan dan 

harus minum obat secara rutin jika sudah 

terdiagnoisis hipertensi meski tidak ada gejal 

untuk mencegah komplikasi, karena dalam 

peneliian ini, < 80% lansia yang memiliki 

perilaku tersebut. Kader adalah ujung 

tombak untuk terjun ke masyarakat dalam 

menggiatkan program-program kesehatan 

sehingga penelitian ini perlu dilanjutkan 

kembali. 
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